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ABSTRACT

This study aims to compare the accuracy of the refractive examination results subjectively using a phorofter
with a trial lens set (trial frame) at Arya Bekasi optics. The population in this study were all patients with refractive
errors and were examined subjectively using a phorofter and trial lens set (trial frame). This type of research is
descriptive analytic with a comparative design. The sampling system used in this study is a document research method
from the same source, namely all customers who are examined at Arya optics. Analysis of hypothesis testing using SPSS
version 23, which resulted: the accuracy of the refraction examination using a phorofter was more appropriate
according to the required correction size, for the phorofter deficiency correction value was the same as the trial frame
and for the excess correction value, the trial lens set was smaller than the phorofter.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan ketepatan hasil pemeriksaan refraksi secara subjektif
menggunakan phorofter dengan trial lens set (bingkai uji coba) di optik Arya Bekasi. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh penderita yang mengalami kelainan refraksi dan diperiksa secara subjektif menggunakan phorofter
dan trial lens set (bingkai uji coba). Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan disain perbandingan. Sistem
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dokumen dari sumber yang sama
yaitu semua pelanggan yang diperiksa di optik Arya . Analisis pengujian hipotesis menggunakan SPSS versi 23, yang
menghasilkan: ketepatan pemeriksaan refraksi menggunakan phorofter lebih tepat sesuai ukuran koreksi yang
dibutuhkan, untuk nilai koreksi kekurangan phorofter sama dengan trial frame dan untuk nilai koreksi kelebihan, trial
lens set lebih kecil dari phorofter.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penglihatan adalah salah satu dari panca indera kita yang amat penting. Mata merupakan organ yang
dapat menerima informasi secara visual untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Gangguan penglihatan yang
ringan sampai berat dapat menyebabkan kebutaan yang menurunkan kualitas hidup seseorang dan
bangsa (Nassa Mokoginta et al., 2019) Pemeriksaan refraksi merupakan kegiatan yang selalu dilakukan di
optikal sebagai sarana kesehatan mata. Kegiatan pemeriksaan ini ditujukan untuk mendapatkan ukuran lensa
koreksi dari kelainan refraksi pelanggan atau pasien. Adanya kelainan refraksi pada sistem penglihatan akan
menurunkanproduktivitas dan menimbulkan keluhan seperti nyeri kepala, penglihatankabur yang dapat
menghambat kelancaran aktifitas seharian. Kelainan refraksi ini merupakan kelainan pembiasan sinar pada
mata sehinggapembiasan sinar tidak dapat difokuskan pada retina atau bintik kuning.(Novalinda, 2020)

Pada pelaksanaannya pemeriksaan refraksi dilakukan dengan 2 metode yaitu secara subjektif dan secara
objektif. Pemeriksaan refraksi secara objektif dilakukan dengan menggunakan autorefraktometer atau
computer, streak retinoskop dan alat lain seperti optometer dan keratometer, sedangkan pemeriksaan refraksi



secara subjektif dilakukan dengan alat trial lens set atau bingkai uji coba dan phoroftor. Pemakaian bingkai
uji coba dan phoroftor banyak digunakan sebagai pemeriksaan penyempurna setelah dilakukan pemeriksaan
dengan metode objektif. Kedua alat ini (bingkai uji coba dan phoroftor) mampu menghasilkan pemeriksaan
yang akurat, cepat dan praktis. Tetapi ada perbedaan dari kedua alat pemeriksaan refraksi subjektif ini dimana
pemeriksaan dengan phoroftor membutuhkan kecermatan dalam perhitungan lensa — lensa yang digunakan
yang disebabkan adanya jarak antara lensa koreksi dengan mata pendetita kelainan refraksi atau pasien dan
adanya keterbatasan dalam mobilitas alatnya. Untuk pemeriksaan dengan menggunakan bingkai uji coba
memiliki mobilitas tinggi dengan pengaturan jarak antara lensa koreksi dengan mata penderita yang dapat
diatur sedemikian rupa menyesuaikan dengan kebutuhan pemeriksaan, tetapi memiliki keterbatasab dalam
pemakaian lensa — lensa uji coba yang harus dimasukkan satu persatu kedalam tempatnya selama proses
pemeriksaan refraksi berlangsung.
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